KEBIJAKAN MANAGEMEN KESPRO

STRATEGI PEMECAHAN MASALAH KESPRO
1.Pendekatan berdasarkan Daur Hidup
2. Pendekatan berdasarkan besarnya masalah

3. Pendekatan berdasarkan keterkaitan dengan masalah kes/sosial
lainnya

4. Kombinasi dari berbagai pendekatan



MEMAHAMI KEEHATAN REPRO MELALUI PENDEKATAN
DAUR HIDUP (LIFE-CYCLE APPROACH)

ANAK
USIA SUBUR BALITA




Pendekatan daur hidup
1. Perlakuan sama terhadap janin laki-laki dan perempuan

2. Pelayanan antenatal, persalinan aman dan nifas, serta
pelayanan bayi

Bayi dan anak

ASI eksklusif dan penyapihan yang layak
Tumbuh kembang dn pemberian makanan yang seimbang
Imunisasi dan managemen terpadu balita yang sakit

Pencegahan dan penanggulangan kekerasan
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Pendidikan dan kesempatan nag sama pada anak laki-laki dan peerempuan




REMAJA
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. Gizi seimbang

Informasi tentang kesehatan reproduks
Pencegahan kekerasan, termasuk seksual
Pencegahan terhadap ketergantungaan napza
Perkawinan pada usia yang wajar

Pendidikan dan peningkatan ketrampilan
Peningatan penghargaan

Peingkatan pertahanan terhadap godaan dan ancaman



USIA SUBUR

1. Kehamilan dan persalinan yang aman

2. Pencegahan kecacatabdan kematian akibat kehamilan pada ibu dan bayi

3. Menjaga jarak kelahiran dan jumlah kehamilan dengan penggunaan AKS (KB)
4. Penegahan terhadap PMS/HIV/AIDS

5. Pelayanan kesehatan Reproduksi berkualitas

6. Pencegahan dan penanggulangan masalah aborsi secara rational

7. Deteksi Din1 kanker payudara dab leher rahin

8. Pencegahan dan managemen infertilitas

USIA TUA

Perhatian pada problem meno/andro-pause

Perhatian pada penyakit utama degeneratif termasuk rabun, gangguan mobiliotas, dan
osteo prorsis

Deteksi dini kanker rahim dan kanker prostat.
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Angka Kematian Ibu (AKI) : 373/100.000 lagir hidup
Prevalensi Anemia Bumil : 50 %

Prevalensi Kurang Energi Kronik (KEK) pada Bumil : 30 %



1. Masalah Kemiskinan

2. Kedudukan perempuan dalam keluarga
Perempuan dinomor-duakan dalam berbagai hal
a. kesempatan mendapat pendidikan
b.kesempatan kerja

3. Terpaksa menikah pada usia muda

4. Katerbatasan perempuan dalam pengambilan
keputusan

5. Tingkat pendidikan perempuan belum merata



Akses wanita ke fasilitas pelayanan Reproduksi masih kurang
Informasi tentang kemampuan fasilitas nuntuk kespro kurang
Keterbatasan biaya

Tradisi yang menghambat penggunaan fasilitas kesehatan

Kemampuan fasilitas belum memadai



